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Abstrak 

Industri makanan ringan di Indonesia berkembang pesat, termasuk PT. XYZ 

sebagai produsen wafer kelapa yang menghadapi masalah tingginya reject 

desiccated coconut, tingkat reject mencapai 9,79%. Pemborosan material ini 

bertentangan dengan prinsip lean manufacturing, pemborosan biaya dan 

mengurangi efisiensi. Penelitian ini bertujuan merancang sistem jalur return 

otomatis berbasis belt conveyor untuk mengurangi reject, menghemat biaya, dan 

meningkatkan kualitas serta efisiensi produksi. Metodologi penelitian ini berfokus 

pada penerapan sistem otomatisasi material handling untuk mengatasi tingginya 

tingkat reject dessicated coconut dalam produksi wafer. Langkah-langkah yang 

diambil meliputi analisis sistem existing, identifikasi masalah, perancangan jalur 

return otomatis menggunakan belt conveyor, serta pengujian dan evaluasi kinerja 

sistem. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

mendukung analisis dan perancangan yang dilakukan. Implementasi sistem 

material handling otomatis berupa belt conveyor mampu secara signifikan 

meningkatkan efisiensi proses produksi, menurunkan reject material, dan 

meningkatkan mutu serta keselamatan kerja di PT. XYZ. Dengan pendekatan yang 

terintegrasi ini, perusahaan berhasil mengurangi kerugian finansial dan memenuhi 

standar mutu yang diharapkan. Sistem jalur return otomatis berhasil mengurangi 

reject dessicated coconut dari 9,79% menjadi 4,12%, memberikan efisiensi 

material dan penghematan biaya sebesar Rp232 juta. Sistem ini juga meningkatkan 

kualitas produk sesuai standar keamanan pangan.  

 

Kata kunci: Belt Conveyor, Efisiensi Produksi, Jalur Return Otomatis, Material 

handling, Reject Desiccated Coconut. 

 

Pendahuluan 

Industri makanan ringan di Indonesia terus menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan, terutama didorong oleh permintaan konsumen akan produk yang praktis 

dan berkualitas tinggi (Kurniawan dan Hariastuti, 2020). Data dari Badan Pusat 

Statistik menunjukkan bahwa sektor makanan dan minuman berkontribusi sebesar 

4,62% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pada kuartal II/2023 (BPS, 2024). 

Tingkat konsumsi makanan ringan per kapita juga menunjukkan peningkatan dari 

4,4 kg pada tahun 2020 menjadi 4,9 kg pada tahun 2022 (Heni et al., 2023). 
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Perkembangan ini menciptakan tantangan bagi produsen untuk terus 

meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi mereka (Zakaria dan Sarofa, 2024). 

Salah satu aspek penting dalam proses produksi adalah penanganan material atau 

material handling yang efisien. Material handling mencakup semua aktivitas 

pemindahan material dari satu lokasi ke lokasi lain dalam fasilitas produksi 

(Ardiansyah et al., 2024). Sistem material handling yang efektif dapat menurunkan 

biaya operasional dan meningkatkan produktivitas (Berlianti et al., 2024). 

PT. XYZ, salah satu produsen wafer terkemuka di Indonesia terus berupaya 

meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas produknya. Wafer dengan taburan 

kelapa adalah salah satu produk yang memiliki pangsa pasar yang signifikan. 

Desiccated coconut adalah bahan baku utama yang digunakan selama proses 

produksi wafer tabur kelapa. Desiccated coconut dikenal sebagai produk pangan 

yang diperoleh dari daging buah kelapa segar tanpa kulit ari (SNI, 2021). Dalam 

konteks industri, penggunaan desiccated coconut sebagai bahan baku utama 

memerlukan penanganan khusus untuk menjaga kualitas produk (Gefalro et al., 

2023).  

Namun, PT. XYZ menghadapi masalah dengan tingginya tingkat reject 

desiccated coconut selama proses produksi, yang menyebabkan kerugian material. 

Berdasarkan data produksi PT. XYZ selama periode Mei - Agustus 2024, rata-rata 

reject desiccated coconut mencapai 9,79%, setara dengan ratusan juta rupiah. 

Ketidaktepatan distribusi dapat menyebabkan pemborosan material  (Mega Musfita 

dan Mahbubah, 2021). Hal ini bertentangan dengan prinsip lean manufacturing 

yang bertujuan untuk mengeliminasi berbagai bentuk pemborosan dalam proses 

produksi (Nurwahidah et al., 2022). 

Implementasi teknologi otomasi dalam industri makanan menjadi solusi 

potensial untuk mengatasi masalah ini. Sistem otomatis dapat meningkatkan 

kapasitas produksi, mengurangi kesalahan, dan menekan biaya operasional 

(Berlianti et al., 2024). Penggunaan conveyor sebagai sistem material handling 

telah terbukti efektif dalam berbagai industri (Wibowo et al., 2021). Pemilihan 

peralatan material handling yang tepat, termasuk conveyor, menjadi faktor kunci 

dalam mencapai keberhasilan operasional (Kosnia et al., 2024). Belt conveyor salah 
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satu jenis conveyor yang mampu beroperasi secara kontinu dan mengikuti jalur atau 

lintasan tetap (Muas et al., 2020). 

Perancangan sistem return otomatis untuk material yang tidak menempel 

menjadi fokus dalam upaya meningkatkan efisiensi produksi. Sistem otomatis 

diperlukan dalam pengendalian kualitas yang terintegrasi dengan lini produksi pada 

industri makanan dan minuman (Martinus et al., 2020). Sistem tersebut harus 

memenuhi standar Good Manufacturing Practice (GMP) untuk menjamin 

keamanan pangan dan kualitas produk (Widarsih et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem jalur return otomatis yang 

dapat mengurangi pemborosan desiccated coconut dalam proses produksi wafer, 

sekaligus mempertahankan standar kualitas dan keamanan pangan sesuai dengan 

persyaratan GMP. Implementasi sistem ini diharapkan dapat memberikan solusi 

yang efektif untuk meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi biaya 

operasional. 

 

Metodologi 

Metodologi penelitian ini disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan 

penelitian yaitu mengurangi tingkat reject dessicated coconut pada proses produksi 

wafer tabur kelapa melalui perancangan sistem jalur return otomatis menggunakan 

belt conveyor. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, 

dimana pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi langsung, wawancara, 

dokumentasi, dan eksperimen. Metodologi penelitian ini terdiri dari beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah, melakukan pengamatan awal terhadap sistem dessicated 

coconut di area produksi wafer tabur kelapa, mengamati proses produksi dan 

tingkat reject dessicated coconut, serta menganalisis sistem material handling 

existing untuk return dessicated coconut. 

2. Studi pendahuluan, penelusuran referensi ilmiah (jurnal, buku, standar industri), 

observasi langsung, serta wawancara dengan operator dan supervisor. 

3. Perumusan masalah, merumuskan masalah secara spesifik berdasarkan hasil 

identifikasi dan studi pendahuluan, fokus pada tingkat reject dan efisiensi sistem 

material handling.  
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4. Tujuan dan batasan penelitian, menetapkan tujuan berdasarkan rumusan 

masalah, menentukan batasan penelitian untuk memastikan fokus yang terarah. 

5. Pengumpulan data, dilakukan melalui observasi langsung, wawancara dengan 

operator dan supervisor produksi,  pencatatan data reject dari laporan produksi, 

serta eksperimen untuk pengujian dan evaluasi sistem baru.  

6. Perancangan design belt conveyor, menganalisis data yang dikumpulkan, 

merancang belt conveyor menggunakan AutoCAD, menentukan spesifikasi 

komponen dan sistem kontrol.  

7. Implementasi dan uji coba, fabrikasi dan instalasi sistem belt conveyor, 

melakukan pengujian sistem, evaluasi kinerja dan penyempurnaan, serta 

pencatatan data reject sesudah implementasi.  

8. Simpulan dan saran, menyusun simpulan berdasarkan hasil implementasi, 

memberikan saran pengembangan sistem, serta rekomendasi maintenance dan 

penelitian lanjutan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan dampak nyata dari penerapan sistem 

material handling otomatis untuk return dessicated coconut menggunakan  belt 

conveyor, reject dessicated coconut menurun, konsistensi dan kualitas meningkat, 

serta meringankan beban kerja operator. Berdasarkan pengamatan, kondisi sebelum 

implementasi jalur return otomatis yaitu, tingkat reject dessicated coconut 

mencapai 9,79%, lalu saat dilakukan pengamatan lapangan selama 11 hari, 

penyumbang reject dessicated coconut tertinggi berada di area wiremesh sebesar 

8,83% yang merupakan area return dessicated coconut. Setelah implementasi jalur 

return dilakukan pengumpulan data reject periode Oktober – November 2024, 

didapatkan hasil reject dessicated coconut setelah implementasi sebesar 4,12%. 

Tabel 1 merupakan perbandingan data reject sebelum dan sesudah implementasi 

jalur return otomatis berupa belt conveyor.  

Tabel 1. Perbandingan Reject Dessicated Coconut Sebelum dan Sesudah 

Jenis 

Reject 

% Reject 
% 

Penurunan 
Sebelum Implementasi 

(Mei-Agu 2024) 

Setelah Implementasi 

(Okt-Nov 2024) 

Dessicated 

Coconut 
9,79% 4,12% 57,92% 
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Implementasi sistem jalur return otomatis pada wafer tabur kelapa di PT. 

XYZ menggunakan belt conveyor sieving with vibro mampu memberikan 

perubahan signifikan dalam operasional dan ekonomi perusahaan. Implementasi ini 

tidak hanya memperbaiki proses produksi tetapi juga memberikan dampak secara 

finansial berkelanjutan. Perbandingan dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Perbandingan Biaya Sebelum dan Sesudah Implementasi 

Indikator 
Sebelum Implementasi 

(Mei-Agustus 2024) 

Setelah Implementasi 

(Oktober-November 

2024) 

% Reject 9,79% 4,12% 

Reject dalam rupiah  Rp. 484.684.958,- Rp. 251.379.067,-  

Biaya penggunaan 

sistem 
- Rp. 702.181,- 

Total biaya  Rp. 484.684.958,-  Rp. 252.081.248,-  

Saving Rp. 232.603.710,-  

 

Berdasarkan tabel di atas dari perbandingan biaya sebelum dan sesudah 

implementasi diperoleh saving atau penghematan biaya sebesar Rp. 232.603.710,- 

Penurunan kerugian finansial yang diakibatkan tingginya reject sebelum dan 

sesudah berkisar sekitar 47,99%, 

Implementasi ini tidak hanya memperbaiki proses produksi, menurunkan 

tingkat reject dessicated coconut dan meningkatkan efisiensi tetapi juga 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas dessicated coconut yang 

dikembalikan (return) ke area penaburan dessicated coconut. Perbandingan mutu 

dessicated coconut dilakukan melalui beberapa parameter sebagai berikut yang 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Perbandingan Mutu Dessicated Coconut 

Parameter Mutu Sebelum Sesudah 

Tingkat 

kontaminasi  

Banyak remahan coklat 

yang ikut terbawa akibat 

proses sortir manual yang 

dilakukan oleh operator. 

Rata-rata tingkat 

kontaminasi sebelum 

implementasi mencapai 

10-15% dari total 

dessicated coconut yang 

dikembalikan (return) 

Sistem saringan yang 

berukuran 4 mm dan 

penambahan vibrator, mampu 

memisahkan remahan coklat 

dari dessicated coconut 

secara efektif, sehingga 

tingkat kontaminasi menurun 

drastis menjadi kurang dari 

2%.  
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Parameter Mutu Sebelum Sesudah 

Kebersihan dan 

higienis 

Keterlibatan langsung 

operator dalam 

pengumpulan dan 

pemindahan manual 

menggunakan alat 

sederhana memilki risiko 

kontaminasi  

Penurunan risiko kontaminasi 

melalui implementasi belt 

conveyor dengan 

menggunakan bahan stainless 

steel SUS 304 dan sistem 

otomatis 

 

Implementasi belt conveyor sieving with vibro secara signifikan juga 

meningkatkan penerapan GMP di PT. XYZ. Berikut adalah perbandingan GMP 

sebelum dan sesudah implementasi: 1) Kontrol Kualitas Material, sebelum 

implementasi, sortir dessicated coconut yang akan dikembalikan (return) dilakukan 

secara manual oleh operator, hal tersebut memiliki risiko tinggi terjadinya 

kesalahan sortir. Selain itu, hasil sortir tergantung pada ketelitian individu operator 

karena kemungkinan potensi terlewatnya kontaminan atau remahan coklat. 

Sedangkan sesudah implementasi sistem sieving with vibro otomatis dengan ukuran 

4 mm dapat menjaga konsistensi penyaringan terjamin, sehingga pemisahan 

material lebih presisi, dan risiko kontaminasi berkurang secara signifikan. 2). 

Sanitasi dan Higienis, sebelum implementasi, penggunaan sekop stainless steel 

manual dan kontak langsung operator dengan bahan, sehingga memiliki risiko 

kontaminasi dari sarung tangan atau peralatan. Potensi kontaminasi silang tinggi 

karena kemungkinan permukaan kerja sulit dibersihkan secara menyeluruh. 

Sesudah implementasi, penggunaan belt conveyor yang berbahan stainless steel 

SUS 304  memiliki permukaan halus dan mudah dibersihkan, sehingga 

meminimalisir kontak manusia dengan bahan. Selain itu, desain tersebut 

memungkinkan sanitasi menyeluruh, sehingga menurunkan risiko kontaminasi. 

Data hasil uji kualitas yang diperoleh dari data hasil analisa laboratorium dessicated 

coconut, bahwa semua sample memenuhi standar yang berlaku. Keseluruhan 

sample dinyatakan “Normal” untuk semua parameter organoleptik. Untuk 

parameter kadar air nilai terendah 2,50% dan tertinggi 2,97%, artinya semua sample 

memenuhi standar maksimal 4,50%. Begitupun dengan tingkat pH, nilai terendah 

6,12 dan tertinggi 6,27 yang artinya masih berada dalam rentang standar yaitu 6,10 

– 7,0. Secara umum dapat disimpulkan bahwa kualitas dessicated coconut yang 
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dikembalikan (return) telah memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan oleh 

PT. XYZ. 

 

Simpulan 

Perancangan sistem jalur return otomatis berhasil mengurangi reject 

dessicated coconut yang sebelumnya 9,79% menjadi 4,12%. Sistem tersebut juga 

efektif menggantikan proses pengumpulan manual dessicated coconut yang tidak 

menempel pada wafer tabur kelapa, dimana penanganan material lebih efisien 

melalui penerapan sistem otomatis tersebut. Penerapan sistem jalur return otomatis 

berupa belt conveyor sieving with vibro secara signifikan mampu memberikan 

penghematan biaya melalui pengurangan reject dessicated coconut. Penghematan 

biaya yang diperoleh setelah penerapan sistem jalur return otomatis sebesar Rp. 

232.603.710,-.  

Berdasarkan evaluasi efektivitas penerapan sistem jalur return otomatis 

mampu mempertahankan kualitas dessicated coconut yang dikembalikan (return), 

ini dibuktikan dengan hasil analisa laboratorium dessicated coconut memenuhi 

standar keamanan pangan yang ditetapkan perusahaan. Penerapan sistem jalur 

return otomatis terbukti memberikan solusi pengurangan tingkat reject, sekaligus 

juga menjamin kualitas dessicated coconut yang dikembalikan (return). Hal 

tersebut didukung dengan adanya sanitasi rutin pada mesin dan kontrol udara serta 

kelembaban area sekitar, sehingga tetap memenuhi standar keamanan pangan. 

Sistem jalur return otomatis berupa belt conveyor sieving with vibro dapat terus 

dikembangkan, seperti pertimbangan pengembangan sistem dengan teknologi 

sensor yang lebih canggih untuk meningkatkan akurasi material yang akan 

dikembalikan (return). 
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